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ABSTRAK 
Kuliner sate bandeng memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai komoditas pasar. 
Kuliner ini awalnya hanya dapat dikemas dalam bentuk kemasan dus yang hanya 
bertahan selama 2-3 hari saja. Namun saat ini, sate bandeng dapat dikemas untuk jangka 
waktu yang lebih lama, yakni 10 bulan dengan kemasan foil melalui proses penggunaan 
mesin vacum. Dengan adanya metode pengemasan ini, sate bandeng memiliki potensi 
yang lebih luas sebagai komoditas pasar sebagai oleh-oleh karena lebih tahan lama. Kota 
Serang dapat mengembangkan kuliner yang satu ini karena memiliki potensi pasar, daya 
jual beli, dan komoditas pasar lebih luas sebagai oleh-oleh. Pelaku UKM sate bandeng 
akan diberikan pengetahuan mengenai branding. Pengetahuan dan pendidikan mulai dari 
kemasan produk, sampai pada cara memasarkan produk, baik yang konvensional maupun 
yang online. Sesuai dengan perkembangan ilmu komunikasi pemasaran, saat ini media 
sosial, Media sosial mampu memberikan solusi bagi permasalahan tingginya biaya 
pemasaran Peningkatan kualitas dan kuantitas produk sate bandeng yang tetap terjaga, 
selain dapat dilakukan melalui berbagai pelatihan dan pendampingan, juga publikasi yang 
cukup untuk membantu perluasan pasar. Promosi seefisien mungkin, dengan biaya 
promosi yang tidak mahal namun mampu menyentuh pasar dengan jumlah yang tak 
terhingga banyaknya. Era sekarang cara ini sudah menjadi model komunikasi pemasaran 
yang banyak digunakan penguasaha, murah dan menguntungkan. Oleh karena itu, metode 
komunikasi pemasaran digital atau online perlu menjadi pendekatan yang dapat 
diaplikasikan oleh para pengusaha, dengan catatan tetap menjamin kualitas dan kuantitas 
produk, agar konsumen tidak kecewa. 
Kata Kunci: branding, pemasaran online, sate bandeng 
 
ABSTRACT 
The milkfish satay culinary has the potential to be developed as a market commodity. 
Initially, this culinary could only be packaged in the form of cardboard boxes which only 
lasted for 2-3 days. But this time, milkfish satay can be packaged for a longer period of 
time, which is 10 months with foil packaging through the process of using a vacuum 
machine. With this packaging method, satay milkfish has wider potential as a commodity 
market as a souvenir because it is more durable. The city of Serang can develop this 
culinary because it has market potential, buying power, and wider market commodities as 
souvenirs. The participants of UKM satay will be given knowledge about branding. 
Knowledge and education ranging from product packaging, to how to market products, 
both conventional and online. In accordance with the development of marketing 
communication science, currently social media, social media is able to provide solutions 
to the problem of high marketing costs. Increasing the quality and quantity of satay 
milkfish products that are maintained, in addition to being done through various training 
and assistance, as well as sufficient publications to help market expansion . Promotion as 
efficiently as possible, with inexpensive promotional costs but able to touch the market 
with an infinite amount. In this era, this method has become a marketing communication 
model that is widely used by businesses, cheap and profitable. Therefore, digital or online 
marketing communication methods need to be an approach that can be applied by 
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entrepreneurs, with a note that still guarantees the quality and quantity of products, so 
consumers are not disappointed. 
Keywords: branding, online marketing:, satay milkfish 
 
PENDAHULUAN 
 
Pengembangan makanan khas daerah memerlukan beragam upaya, mengingat 
banyaknya kendala yang ditemui seperti gaya hidup modern yang mengakomodir 
makanan serba instan dalam tampilan menarik dibandingkan dengan makanan 
tradisional, daya simpan makanan yang tidak lama, rumitnya pembuatan, dan 
sebagainya. Di sisi lain makanan khas daerah memiliki keunggulan yaitu memiliki nilai 
yang memberikan manfaat bagi konsumen. Sehingga pelanggan bersedia 
membayar/membeli produk kuliner dan keunikannya yang tidak bisa ditemukan di kota 
lain,  sebagai makanan yang terkait erat dengan nilai historis kesultanan Banten. 
Sebagai komoditas produk pangan lokal, ada beberapa kendala yang menjadikan 
mereka kurang cepat dalam mengkembangkan bisnisnya antara lain adalah: (1)  karena 
sifat produk yang tidak tahan lama, (2) kemasan produk yang kurang baik, (3) jangkauan 
pemasaran yang terbatas dan keterbatasan kemampuan dalam memasarkan produk, serta 
yang terakhir (4) kemampuan manajemen bisnis yang kurang memadai. Sebagai 
makanan khas kota Serang, komodifikasi sate bandeng sebagai kuliner lokal kota Serang 
merupakan suatu keniscayaan untuk dikembangkan sebagai industri pendukung 
pariwisata kota Serang. Apabila dikelola dan dikembangkan dengan baik, industri 
kuliner ini  berpotensi tinggi sebagai sektor andalan untuk meningkatkan pendapatan asli 
daerah (PAD) kota Serang.  
Setidaknya ada tiga hal yang dapat dijadikan acuan untuk menjadikan kuliner 
kota serang dapat berkembang menjadi daerah tujuan invstasi dan industri strategis. Ke 
tiga hal tersebut yaitu; nilai bagi konsumen, diferensiasi, dapat diperluas. Sate bandeng 
sebagai salah satu kuliner unggulan kota Serang, karena memiliki nilai yang memberikan 
manfaat bagi konsumen. Nilai inilah yang dapat menjelaskan alasan pelanggan untuk 
bersedia membayar/membeli produk kuliner. Di samping keunikannya yang tidak bisa 
ditemukan di kota lain, beberapa keunikan yang dimiliki kuliner kota Serang adalah 
makanan yang terkait erat dengan nilai historis kesultanan Banten. Dua alasan diatas 
merupakan point penting untuk komodifikasi, sehingga dengan komodifikasi dapat 
diperluas kehadirannya ke daerah-daerah lain melalui upaya pemasaran dan perdagangan 
lintas wilayah.  
Kuliner sate bandeng memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai komoditas 
pasar. Kuliner ini awalnya hanya dapat dikemas dalam bentuk kemasan dus yang hanya 
bertahan selama 2-3 hari saja. Namun saat ini, sate bandeng dapat dikemas untuk jangka 
waktu yang lebih lama, yakni 10 bulan dengan kemasan foil melalui proses penggunaan 
mesin vacum. Dengan adanya metode pengemasan ini, sate bandeng memiliki potensi 
yang lebih luas sebagai komoditas pasar sebagai oleh-oleh karena lebih tahan lama. 
Dengan kata lain, Kota Serang dapat mengembangkan kuliner yang satu ini karena 
memiliki potensi pasar, daya jual beli, dan komoditas pasar lebih luas sebagai oleh-oleh. 
Dengan adanya potensi ini, kuliner sate bandeng dapat dinikmati tidak hanya di tempat, 
tetapi dapat dibawa pengunjung sebagai oleh-oleh atau buah tangan. 
Beberapa kendala yang menjadikan mereka kurang cepat dalam mengembangkan 
bisnisnya antara lain adalah: (1)  karena sifat produk yang tidak tahan lama, (2) kemasan 
produk yang kurang baik, (3) jangkauan pemasaran yang terbatas dan keterbatasan 
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kemampuan dalam memasarkan produk, serta terakhir (4) kemampuan manajemen bisnis 
yang kurang memadai. 
 
Untuk mengatasi masalah-masalah IKM sate bandeng seperti yang telah diuraikan 
dalam bab sebelumnya, maka dibuatlah solusi untuk menyelesaikan permsalahan 
tersebut. Sebelum dipasarkan, para pelaku UKM sate bandeng akan diberikan 
pengetahuan dan pelatihan mengenai branding. Pengetahuan dan pendidikan mulai dari 
kemasan produk, sampai pada cara memasarkan produk, baik yang konvensional 
maupun yang online.  
 
Sesuai dengan perkembangan ilmu komunikasi pemasaran, saat ini media sosial, 
karena karakteristiknya, mempunyai kemampuan untuk mem-branding. Media baru ini 
digunakan sebagai alat komunikasi pemasaran. Media sosial mampu memberikan solusi 
bagi permasalahan tingginya biaya pemasaran seperti promosi dan berbagai media 
komunikasi pemasaran pada umumnya. Fakta bahwa 5 sampai 10 tahun  ke depan 
generasi Y dan Z akan menjadi pelaku utama perekonomian. Minat dan ketergantungan 
mereka terhadap internet, teknologi telekomunikasi semakin mereka embedded dengan 
smartphone.  
 
Budaya belanja dan bisnis online menjadi lebih dominan. Dalam kaitan 
pemberdayaan IKM sate bandeng di kota Serang, maka dianggap urgent untuk 
memberikan pelatihan dan pendampingan pemasaran sate bandeng, baik dengan metode 
integrated marketing yang konvensional maupun pemasaran dengan memanfaatkan 
kemajuan teknologi telekomunikasi. Dalam era global saat ini kemampuan internet 
marketing menjadi suatu hal yang mutlak diperlukan. Terakhir, untuk menjadikan IKM 
dan UKM sate bandeng mampu bertahan dan bersaing, diberikan pelatihan mengenai 
manajemen bisnis. Anggota tim pada tahun ke tiga akan mengalami pergantian, 
mengingat kompetensi yang dibutuhkan pada tahap ini, lebih pada skill pengelolaan 
bisnis termasuk didalamnya pengelolaan keuangan.  
 
Untuk mendukung realisasi pembinaan usaha ekonomi produktif kepada 
pengusaha kecil sate bandeng, tim pengusul program melakukan Serangkaian tahapan 
dalam melaksanakan solusi dari permasalahan mitra sebagai berikut : 
a. Melakukan pendataan dalam rangka inventarisasi berbagai permasalahan yang lebih 
detail mengenai need dan want para mitra program. 
b. Melakukan pendekatan dan koordinasi pengusaha kecil sate bandeng. 
c. Menyusun materi pelatihan berdasarkan kebutuhan mitra program dengan mengacu 
pada tujuan dan target luaran program. 
d. Menyelenggarakan program pelatihan  
e. Melakukan evaluasi pelaksanaan program pelatihan 
f. Melakukan improvement berdasarkan hasil temuan dan evaluasi program 
g. Menyusun rencana pendampingan terhadap mitra program 
h. Menyelenggarakan kegiatan pendampingan  
i.  Melakukan evaluasi dan monitoring terhadap mitra program 
j. Melakukan improvement berdasaarkan hasil temuan dan evaluasi kegiatan 
pendampingan 
k. Menyusun laporan pelaksanaan program pengabdian pada masyarakat. 
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METODE PELAKSANAAN 
 
Tahapan ini disusun untuk memudahkan dalam pelaksanaan kegiatan sejak 
perencanaan sampai dengan penyusunan laporan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. Untuk melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat, tim pelaksana 
kegiatan akan melakukan Serangkaian kegiatan sebagai berikut:  
 
Rencana Kegiatan  
a. Pemetaan mitra permodalan 
b. Pelatihan pengemasan  
c. Pelatihan pemasaran online 
d. Pendampingan pemasaran produk baik online (blog dan website gratis) dan 
offline (ke hotel dan rumah makan) 
e. Pendampingan ke pameran-pameran dan toko-toko central oleh-oleh Banten 
f. Membuat Model permodalan, pengemasan, dan standard operating procedure. 
 
Metode Pendekatan yang Ditawarkan Untuk Menyelesaikan Persoalan Mitra 
Pengabdian kepada masyarakat ini memiliki fokus memberikan wawasan 
wirausaha kepada pengusaha kecil sate bandeng. Metode yang digunakan dalam kegiatan 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Metode ceramah 
Metode ceramah dimaksudkan sebagai metode penyampaian materi, di mana pemateri 
menyampaikan informasi seluas-luasnya tentang peluang wirausaha di bidang 
pembuatan sate bandeng yang awet tidak mudah basi, selanjutnya audiens diharapkan 
dapat mendengarkan dan menyimak dengan baik. Metode ini dilakukan untuk 
menggugah kesadaran dan semangat pengusaha kecil dalam menumbuhkan rasa ingin 
belajar cara mengolah ikan bandeng untuk menjadi sate bandeng yang gurih dan tidak 
mudah basi yang nantinya dapat membantu meningkatkan pendapatan keluarga. 
b. Metode Workshop 
Metode ini dilakukan untuk memberikan pengetahuan pengusaha kecil sate bandeng 
tentang membuat sate bandeng  dengan pelatihan cara menjaga kualitas dan 
penyuluhan tentang meningkatkan kuantitas dari sate bandeng tersebut. 
Metode pendekatan yang ditawarkan untuk mendukung realisasi program pengabdian 
pada masyarakat : 
1. Penyuluhan yang dilakukan secara terjadwal  
2. Memberikan pelatihan untuk kemasan yang menarik.  
3. Memberikan pelatihan pemasaran online 
4. Memberikan pelatihan manajemen bisnis IKM 
5. Melakukan kerjasama dengan koperasi/perusahaan yang dapat 
memberikan modal pada pembuat sate bandeng. 
 
Adapun rangkaian kegiatan pengabdian pada masyarakat yang akan dilaksanakan 
dalam tiga tahap tersebut, secara garis besar meliputi aktivitas-aktivitas di bawah ini. 
1. Pendampingan pelatihan pengemasan. 
2. Pendampingan pelatihan pemasaran online 
3. Pendampingan pemasaran produk baik online (blog dan website gratis) 
dan offline (ke hotel dan rumah makan. 
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4. Pendampingan ke pameran-pameran dan toko-toko central oleh-oleh 
Banten 
5. Membuat Model permodalan, pengemasan, dan standard operating 
procedure Pemetaan mitra permodalan 
6. Pendampingan perijinan ke Dinas –dinas terkait dan BPOM 
 
Partisipasi Mitra 
 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat memerlukan peran aktif mitra. Oleh karena 
itu, mitra program diharapkan patisipasinya dalam rangkaian program selama tiga tahun. 
Partisipasi mitra meliputi : 
a. Menyediakan produk sate bandeng 
b. Mengikuti pelatihan pengepakkan/pengemasan yang baik dan menarik. 
c. Mengikuti pelatihan pemasaran online. 
d. Mengikuti pelatihan dan manajemen bisnis UKM  
e. Mengurus perijinan dari dinas dinas terkait dan BPOM 
f. Mengaplikasikan pengetahuan dan skill yang telah diberikan oleh para instruktur 
serta, 
g. Mendiseminasikan ilmunya kepada kelompok produsen sate bandeng  
 
Evaluasi Pelaksanaan Program Dan Keberlanjutan Program Di Lapangan 
Sesuai dengan visi UNTIRTA bahawa program kemandirian pangan haruslah 
menjadi suatu program unggulan yang sustainable. Oleh karena itu, dalam 
pelaksanaannya, program ini akan dilakukan evaluasi secara periodik. Evaluasi 
dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan menginventarisasi permasalahan, 
serta kendala yang timbul selama proses berlangsungnya kegiatan. Hasil identifikasi dan 
inventarisasi masalah akan dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk selanjutnya disusun 
rencana tindak lanjut sebagai solusi dari permasalahan dan hambatan yang muncul. 
Mekanisme demikian diharapakan menjadi pola perbaikan yang berkelanjutan (continual 
improvement) dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini. 
 
 
HASIL KEGIATAN 
Pengusaha pengolah ikan khususnya sate bandeng sebagian besar belum 
mengunakan teknologi dalam pengelolaan sate bandeng, sebagian besar dari mereka 
masih sangat tergantung pada alat tradisional dan mengemas atau membungkus produk 
dengan daun pisang. Selain itu, kemasan yang ditampilkan dianggap kurang menarik. 
Pemasaran yang masih terbatas. Dalam proses pendampingan dan pembinaan usaha yang 
dilakukan oleh pemerintah, sampai saat ini belum optimal dan parsial tidak masif. 
Akibatnya tidak semua pengusaha pengolah ikan mendapatkan pembinaan dan berbagai 
fasilitas usaha yang dapat membantu mengembangkan usaha mereka, baik dalam bentuk 
permodalan, alat, dan pengembangan kualitas produk. Selain itu, belum terbentuk 
organisasi yang mampu menyatukan pengrajin sate bandeng secara menyeluruh. Kondisi 
ini membuat beberapa pengusaha sate bandeng mengalami kesulitan melakukan 
pengembangan usaha.  
Permasalahan prioritas yang harus segera ditangani meliputi Permodalan,  
pengepakan (kemasan) dan pemasaran sate bandeng khususnya pengrajin sate bandeng 
usaha rumahan, serta manajemen bisnis IKM. Di samping itu, temuan di lapangan yang  
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bersifat   spesifik,    konkrit   serta   benar-benar  merupakan permasalahan mitra yaitu:
  
a. Proses produksi yang belum terstandarisasi, sehingga berpengaruh terhadap 
kualitas produk sate bandeng.  
b. Pengepakan yang kurang menarik yakni hanya dengan daun pisang. Tidak 
mempunyai dana untuk menggunakan teknologi terkini karena masih mahal dan 
berbiaya tinggi.  
c. Keterbatasan akses untuk mendapatkan fasilitas kemasan dengan teknologi yang 
memadai yang dimiliki dinas perindustrian kota Serang. Dalam pemasaran sate 
bandeng belum dapat dipasarkan sampai ke daerah-daerah lain, ke hotel-hotel, ke 
restaurant-restaurant, bahkan ke pasar-pasar modern. Serta belum mempunyai 
pengetahuan dan skill mengelola IKM secara profesional, sehingga penting untuk 
diberikan wawasan mengenai manajemen bisnis IKM. 
 
Data di atas menunjukkan bahwa usaha sate bandeng sebagai icon produk kota 
Serang, perlu ditangani secara serius dan berkesinambungan. Selain pemerintah terkait 
yang memiliki program pengembangan usaha pengrajin sate bandeng, juga seluruh 
stakeholder yang terlibat di dalamnya bersinergi bersama dalam upaya pengembangan 
usaha, agar mereka tetap stabil menjaga kuantitas dan kualitas produk. Pembinaan dan 
pendampingan dari seluruh stakeholder juga menjadi sangat perlu, baik dari peningkatan 
kualitas produk maupun teknologi, perlu menjadi perhatian dalam proses pengembangan 
usaha. Bantuan modal dan peluang perluasan pasar menjadi faktor pendukung bagi 
kemajuan para pengrajin sate bandeng dalam menjalankan usahanya.  
Berbagai pelatihan yang telah dilaksanakan selama ini mendapat antusias dari para 
pengrajin, hal ini tentu saja menjadi peluang besar mereka untuk maju, karena itikad baik 
dan semangat untuk memperbaiki kualitas produk dan usaha, serta manajemen 
pemasaran yang sudah dibangun selama ini. Sampai hari tidak sedikit lembaga yang ikut 
memberikan kontribusi bagi pengembangan usaha sate bandeng, baik dalam bentuk 
pelatihan, pameran, pengiriman delegasi, dan sebagainya sebagai upaya pencerahan dan 
meningkatkan wawasan bagi para pengusaha. 
 
KESIMPULAN 
Kemandirian usaha yang ingin dicapai perlu tindakan sistematis dan berkelanjutan 
dalam melakukan pendampingan, antara lain: (1). Dalam pemenuhan bantuan modal, 
pemerintah daerah bersinergi dengan instansi swasta maupun lembaga finansial lainnya, 
yang berpotensi melakukan pengembangan  usaha kecil menengah melalui program-
program corporate social responsibility  yang strategis. (2). Peningkatan kualitas dan 
kuantitas produk sate bandeng yang tetap terjaga, selain dapat dilakukan melalui 
berbagai pelatihan dan pendampingan, juga publikasi yang cukup untuk membantu 
perluasan pasar. Promosi seefisien mungkin, dengan biaya promosi yang tidak mahal 
namun mampu menyentuh pasar dengan jumlah yang tak terhingga banyaknya. Era 
sekarang cara ini sudah menjadi model komunikasi pemasaran yang banyak digunakan 
penguasaha, murah dan menguntungkan. Oleh karena itu, metode komunikasi pemasaran 
digital atau online perlu menjadi pendekatan yang dapat diaplikasikan oleh para 
pengusaha, dengan catatan tetap menjamin kualitas dan kuantitas produk, agar konsumen 
tidak kecewa. (3). Kemasan produk sebagai salah satu kesan awal yang harus diciptakan 
kepada pihak konsumen, sehingga bagaimana produk sate bandeng itu memiliki 
positioning product yang dapat diperhitungkan di pasaran, menjadi prioritas untuk terus 
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dijaga dan ditingkatkan melalui berbagai pendekatan komunikasi pemasaran yang dapat 
membantu memberikan pengembangan model kemasan yang dapat memenuhi kebutuhan 
khalayak. 
Semangat usaha yang harus selalu dibangun para pengrajin sate bandeng, untuk 
saling bahu membahu take give dalam mengembangkan produk, menjadi perlu. Suasana 
kondusif untuk saling memberikan dukungan di antara pengelola sate bandeng adalah 
kunci keberhasilan bagi keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, Dinas terkait hendaknya 
terus memupuk semangat solidaritas dan kebersamaan untuk maju bersama dalam 
mengembangkan usaha sate bandeng sebagai icon kuliner Kota Serang/Banten 
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